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Lampiran 1 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

            Nama               :Yulinda Sari 

            Nim                 :1505195173 

            Prodi               : S-2 Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Helvetia 

 

Pada saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang ”Faktor-faktor 

yang Berhubungan dengan Peran Orangtua Dalam Memberikan Pendidikan 

Seks Untuk Anak” Berkenaan dengan hal tersebut, saya bermaksud untuk 

meminta kesediaan ibu untuk menjadi responden guna penelitian yang dimaksud. 

Saya harapkan ibu-ibu dapat mengisi lembar kuesioner yang akan saya 

berikan dengan sejujur-jujurnya. Hasil lembar kuesioner bersifat rahasia dan tidak 

akan berpengaruh terhadap ibu maupun keluarga. 

            Atas kerjasama yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya   

 

(Yulinda Sari) 
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Lampiran 2 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 

            Nama               :  

            Umur               :  

            Alamat             :  

Bersama ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang diajukan oleh Dewi Indah Anitasari, mahasiswa Stikes Karya 

Husada Semarang dengan judul ” ”Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 

Peran Orangtua Dalam Memberikan Pendidikan Seks Untuk Anak”.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan kesadaran tanpa paksaan 

untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

      Kutalimbaru,……………. 2017 

                Yang Menyatakan 

 

 

           (Responden) 
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Lampiran 3 

 

KUISIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGN DENGAN PERAN  

ORANG TUA DALAM MEMBERIKAN PENDIDIKAN SEKS  

PADA SISWA SMP NEGERI 1 KUTALIMBARU  

TAHUN 2017 

 

I. Indentitas Responden 

Nomor  : 

Nama siswa : 

II. Kuisioner Tingkat Pendidikan 

Petunjuk : 

Beri tanda (√) pada pertanyaan berikut ini 

Pendidikan terakhir saya : 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 Perguruan Tinggi 

III. Kuisioner Tingkat Ekonomi 

Petunjuk : 

Beri tanda (√) pada pertanyaan berikut ini 

Penghasilan keluarga dalam sebulan: 

 > Rp 1.500.000,00 

 ≤ Rp 1.500.000,00 

IV. Kuisioner Sumber Informasi 

Petunjuk : 

Beri tanda (√) pada pertanyaan berikut ini 

1. Apakah anda pernah mendapatkan informasi mengenai pendidikan seks 

pada anak?  

 Ya 

 Tidak 
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2. Jika ya, darimana anda mendapatkan informasi tersebut ? (jawaban 

boleh lebih dari 1) 

 Tenaga Kesehatan (dokter, bidan, perawat, dll) 

 Internet 

 TV/Radio 

 Media Cetak (koran, majalah, buku bacaan, dll) 

V. Kuisioner Pengetahuan 

Petunjuk : 

Beri tanda (√) pada kolom benar bila menurut anada penyataan berikut 

benar. Beri tanda (X) pada kolom salah bila menurut anda penyataan berikut 

salah. 

No Pernyataan Benar Salah 

1 Masa akhil baliq pada pria ditandai dengan mimpi 

basah 

  

2 Anak laki-laki tidak boleh memakai rok   

3 Anak perempuan sudah sewajarnya berprilaku 

lebih lembut dari pada anak laki-laki 

  

4 Pendidikan seksual adalah memberikan 

pengetahuan tentang alat kelamin, kandungan 

yang disertai ajaran moral, sosial, psikologis, dan 

agama 

  

5 Anak-anak harus tau perbedaan antara anak laki-

laki dan perempuan 

  

6 Anak laki-laki dan anak perempuan walupun 

bersaudara harus tidur terpisah ketika masuk akhil 

baliq 

  

7 Pendidikan seks bertujuan untuk mengenalkan 

anak tentang jenis kelamin, cara menjaganya baik 

dari sisi kesehatan dan kebersihan, dan 

menghindarkan anak dari penyimpangan seksual 

  

8 Ketika memasuki masa puber anak perempuan   
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akan mengalami perubahan fisik seperti dada dan 

pinggul yang membesar 

9 Anak-anak mulai tertarik dengan lawan jenis 

ketika memasuki masa puber adalah hal yang 

wajar 

  

10 Menstruasi dan kehamilan pada anak perempuan 

harusnya dijelaskan lebih awal agar anak lebih 

siap dalam mengahadapinya. 

  

 

VI. Kuisioner Sikap 

Petunjuk : 

Beri tanda (√) pada pertanyaan berikut ini yang anda anggap paling tepat 

SS = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Pendidikan seks sangat tabu untuk 

dibicarakan 

    

2 Pendidikan seks perlu diberikan sejak dini     

3 Anak-anak dan remaja belum memerlukan 

pendidikan seks 

    

4 Anak-anak tidak boleh bertanya tentang 

seksual pada orang tua 

    

5 Orangtua perlu memberikan pendidikan 

seksual pada anaknya 

    

6 Orangtua dapat menjadi teman diskusi bagi 

anak soal seksualitas 

    

7 Saya mendukung dalam dilakukannya 

pendidikan seks untuk anak 
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8 Pendidikan seks juga harus diadakan di 

sekolah 

    

9 Orang tua dan guru harus bekerja sama dalam 

pelaksanaan pendidikan seks untuk anak 

    

10 Pendidikan seks dapan memperkecil 

kemungkinan anak menjadi homoseksual 

    

11 Anak yang mendapat pendidikan seksual akan 

lebih berprilaku santun dalam pergaulan pria 

dan wanita 

    

12 Pendidikan seksual merangsang anak 

membaca, melihat buku ataupun gambar 

porno 

    

13 Pendidikan seks untuk anak mencegah 

informasi keliru yang didapatkan anak tentang 

seksual 

    

14 Pendidikan sek untuk anak bertentangan 

dengan agama saya 

    

15 Pendidikan seks untuk anak tidak cocok 

dengan adat istiadat saya 

    

 

VII. Kuisioner Pengalaman Mendapatkan Pendidikan Seks 

Petunjuk : 

Beri tanda (√) pada pertanyaan berikut ini 

1. Ketika masa anak-anak atau remaja dulu pernahkah anda berdiskusi 

tentang masalah seksual dengan orang tua anda? 

 Pernah 

 Tidak Pernah 
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VIII. Kuisioner Peran Orangtua 

Petunjuk : 

Beri tanda (√) pada pertanyaan berikut ini 

 

1. Apakah anda memberikan pendidikan seks pada anak di rumah? 

 Ya 

 Tidak, alasanya…………………………………………………… 

…………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


